Perancangan Separator Hasil Akhir Penyulingan Minyak Nilam Pak Akmal di Desa Rimbo Binuang Kab. Pasaman Barat by Putra, S. D. (Septian) et al.
Jurnal Sains dan Teknologi Vol 17 no 2, Desember 2017
PERANCANGAN SEPARATOR HASIL
AKHIR PENYULINGAN MINYAK NILAM PAK AKMAL
DI DESA RIMBO BINUANG KAB. PASAMAN BARAT
Septian Dwi Putra1, Gamindra Jauhari2, Tri Ernita3
Teknik Industri, Sekolah Tinggi Teknologi Industri Padang
1Septiandwiputra6@Gmail.com, 2triernita@Sttind.ac.id
ABSTRAK
Pengolahan minyak nilam merupakan usaha yang mampu memanfaatkan sumber daya lokal
dan berorientasi pada pasar ekspor.Dalam pengolahan minyak nilam hal yang paling utama
adalah pada proses penyulingan minyak nilam akhir, disini proses penyulingan menggunakan
separator yang tidak transparan,biasanya separator ini digunakan untuk pemisah minyak dan
air. Separator yang ada pada saat ini terlalu menyulitkan pengrajin untuk melakukan pemisahan
minyak, karena masih membutuhkan pengawasan dari seorang pengrajin untuk melihat setiap
saat pada separator supaya minyak yang sudah terpisah bisa diambil. Untuk itu perlu
dilakukannya perancangan separator hasil akhir penyulingan minyak nilam yang transparan
dan terukur dan mengoptimalkan proses penyulingan minyak nilam pada separator. Dari hasil
penelitian didapatkan separator yang transparan dan terukur dengan proses penyulingan
minyak nilam yang optimal.
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I. PENDAHULUAN
Negara Indonesia dikenal sebagai
produsen minyak atsiri yang cukup
potensial di mata dunia. Minyak atsiri
dikenal dengan nama minyak eteris atau
minyak terbang merupakan bahan yang
bersifat mudah menguap (volatile),
mempunyai rasa getir, dan bau mirip
tanaman asalnya yang diambil dari bagian-
bagian tanaman seperti daun, buah, biji,
bunga, akar, rimpang, kulit kayu, bahkan
seluruh bagian tanaman. Minyak atsiri
selain dihasilkan oleh tanaman, dapat juga
sebagai bentuk dari hasil degradasi oleh
enzim atau dibuat secara sintetis.
Jenis tanaman yang digunakan
sebagai bahan baku pembuatan minyak
atsiri sangat beragam jenisnya. Tanaman
Nilam (Pogostemon cablin Benth)
termasuk tanaman penghasil minyakatsiri
yang memberikan kontribusi penting
dalam dunia flavour dan fragrance
terutama untuk industri parfum danaroma
terapi. Tanaman ini memiliki kadar minyak
0.5 – 1.5%. Untuk mendapatkan minyak
atsiri dari tanamannilam, diperlukan proses
penyulingan.
Minyak nilam di ekspor ke berbagai
negara seperti Amerika, Singapura, Jepang,
Perancis, Switzerland, Inggris, Taiwan,
Belanda, Jerman dan Cina dengan volue
ekspor sebanyak 2.074.250 kg minyak,
nilai ekspor US$ 27.136.913 pada tahun
2004 (BPS,2007). Pekiraan pemakaian
dunia pada tahun 2006 sekitar 1500
ton/tahun dan Indonesia adalah produsen
utama. Situasi tahun 2007 – 2008 yang
tidak kondusif ( harga berluktuatif cukup
segnifikan ) berakibat turunnya produksi
dan pemakaian sampai lebih dari 40%
(Mulyadi, 2008).
Tujuan penelitian ini adalah
merancang separator hasil akhir
penyulingan minyak nilam yang transparan
dan terukursertaMengoptimalkan proses
penyulingan miyak nilam pada separator.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan
penulis adalah penelitian eksperimen
(experiment research). Penelitian
eksperimen menggunakan suatu percobaan
yang dirancang secara khusus guna
membangkitkan data yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan penelitian
(Margono, 2005). Dalam melakukan
eksperimen peneliti memanipulasikan
suatu stimulan, treatment atau kondisi–
kondisi eksperimental, kemudian
mengobservasi pengaruh yang diakibatkan
oleh adanya perlakuan atau manipulasi
tersebut.
2.1 Alat dan Bahan
Alat
Alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Gergajibesi
2. Meteran
3. Gerindra
4. Las listrik
Bahan
Bahan yang digunakan untuk
membuat separator yang transparan dan
terukur adalah sebagai berikut :
1. Tabung pertmina
2. Pipa stainless 3/8
3. Sambungan Lurus 3/8
4. Sambungan lurus ¾
5. Kran ¾
2.2 Langkah Pelaksanaan
Untuk melakukan perancangan
tabung indikator, perlu dilakukan beberapa
tahapan agar proses pembuatan tabung
indikator yang transparan lebih mudah
dipahami dan dimengerti. Adapun tahapan-
tahapan dari perancangan tabung indikator
adalah sebagai berikut :
1. Memotong pipa ¾ dengan ukuran 7
cm + 8 cm.
2. Memotong pipa 3/8  dengan ukuran
5 cm + 8 cm + 4 cm + 6cm + 27
cm.
3. Kran ¾ yang ada pada tabung
pertamini dimanfaatkan untuk
penstabil air.
4. Pengelasan pipa ¾ + kran untuk
mengeluarkan minyak, lalu
dilakukan pengelasan pipa 3/8
untuk saluran air
5. Melakukan pengerindaan pada
bahan yang sudah dilakukan
pengelasa.
6. Pengeboran pada tutup pertamini
untuk minyak masuk dari tempat
penyulingan.
7. Finishing.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Pengukuran Bahan
Bahan baku yang diperlukan dalam
pembuatan alat separator ini adalah :
1. Pengkuran pipa ¾ dengan ukuran 7
cm + 8 cm dan pipa 3/8  dengan
ukuran 5 cm + 8 cm + 4 cm + 6cm
+ 27 cm.
2. Memotong pipa ¾ dengan ukuran 7
cm + 8 cm dan pipa 3/8  dengan
ukuran 5 cm + 8 cm + 4 cm + 6cm
+ 27 cm.
3. Pengeboran tutup tabung pertamini
untuk minyak masuk.
4. Pengelasan pipa ¾ dengan ukuran 7
cm + 8 cm dan pipa 3/8  dengan
ukuran 5 cm + 8 cm + 4 cm + 6cm
+ 27 cm.
5. Pengerindaan pipa yang telah di las.
6. Perakitan alat.
7. Finising.
3.2 Analisa Waktu Pengerjaan
Waktu pengerjaan dalam pembuatan
separator transparan dan terukur ini
dimulai dari proses pengukuran dan
pemotongan bahan, penggerindaan,
pengelasan, perakitan/assembling, hingga
finishing diperkirakan lebih kurang sekitar
120 menit jam kerja untuk menyelesaikan
separator yang transparan dan terukur ini.
3.3 Analisa Biaya
a) Tabung pertamini 1 bh
= Rp. 1.050.000
b) Pipa 3/8Stainless 40
cm = Rp.     10.000
c) Sambungan lurus 3/8 1 bh
= Rp.     20.000
d) Sambungan lurus ¾ 1 bh
= Rp. 35.000
e) Kran ¾ 1 bh
= Rp.     20.000
f) Upah kerja
= Rp.   200.000
Jadi total biaya keseluruhan untuk
pembuatan seperator hasil akhir
penyulingan minyak nilam Rp. 1.335.000
lebih mahal dari separator yang lama.
3.4 Hasil Uji Coba
Proses pengambilan minyak akhir
nilam oleh pengrajin sudah lebih mudah
dan dibantu dengan kran untuk proses
pengambilan minyak, terlebih lagi
pengrajin tidak perlu melihat setiap saat
karena sudah terlihat pada separator yang
transparan. Berikut adalah gambar proses
uji coba pada separator yang transparan
dan terukur :
Gambar  Proses Minyak Masuk Dalam
Separator
Pada proses ini, minyak yang telah
melalui proses produksi masuk kedalam
separator yang nantinya akan terjadi proses
pemisahan antara minyak dan air.
Gambar Proses Penyaluran Air Lewat Pipa
Pada proses ini, minyak yang masuk
dalam separator otomatis akan terpisah
dengan air karena berat masa yang
berbeda. Pada separator ini diberikan pipa
pembuangan air yang apabila saat
separator terisi penuh otomatis air akan
langsung terbuang.
Gambar Proses Pembuangan Air melalui
Kran
Pada gambar di atas air yang telah
terpisah dengan minyak dibuang sebagian,
bertujuan untuk minyak berada pada titik
pembuangan  minyak di katup pembuang.
Gambar Proses Pembukaan Katub Minyak
Pada proses ini, pembukaan katub
bertujuan supaya minyak yang sudah
terpisah bisa mengalir kedalam kran
tempat pembuangan minyak akhir tanpa
bercampur dengan air.
Gambar Penyaluran Minyak Akhir
Pada proses ini minyak yang telah
berada pada batas katup pembuangan
disalurkan melalui kran tempat
pengambilan minyak akhir.
Gambar Hasil Minyak Akhir
IV. Hasil Akhir
V. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian,
membuat alat serta melakukan uji coba,
maka dapat disimpulkan bahwa
perancangan dan pembuatan separator ini
adalah sebagai berikut :
1. Diperoleh rancangan hasil akhir
penyulingan minyak nilam yang
trasparan dan terukur
2. Proses penyulingan sudah optimal
karena separator sudah transparan dan
terukur.
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